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ABSTRACT

Education is carried out through several media, one of them is the module. The use of modules at the
time of intervention is an effective tool in educating the public. This study aims to look at changes in teacher
behavior related to nutrition and health after the intervention and assess the effectiveness of using a balanced
nutrition module. The research method is quasi experiment (Quasi Experiment) with the form of Non Randomized
Control Group Pretest Posttest Design. The number of research sample were 92 people selected using purposive
sampling method which was devided into 2 groups, namely the module group plus 46 respondents and the module
group 46 respondents. The research data includes the initial data pretest and posttest of teacher behavior. The
results showed that the results of paired T-test statistical tests in the module group plus there were differences in
teacher knowledge before and after the intervention (p = 0.020), as well as the module group there were differences
in teacher knowledge before and after the intervention (p = 0,000). For the attitude variable in the module plus
group it was found that there were no differences in teacher attitudes before and after the intervention (p = 0.190)
while the module group showed there were differences in teacher attitudes before and after the intervention (p =
0,000). For the action variable in the module plus group it was found that there were differences in teacher actions
before and after the intervention (p = 0,000), as well as in the module group there were differences (p = 0,000).
The balanced nutrition module in this study was effective because it reached the set standard limit, namely > 50%
of participants increased their knowledge and changed their attitudes and actions. It is recommended to teachers
to improve knowledge about health and nutrition behavior.
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PENDAHULUAN

Pembangunan  kesehatan  pada
hakekatnya adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa
Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya, sebagai investasi
bagi pembangunan sumber daya manusia
yang produktif secara social dan ekonomis
(Kemenkes, 2014).

Salah satu metode untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap
tentang gizi dan kesehatan yaitu dengan
pendidikan  (edukasi). Edukasi dapat
dilakukan melalui beberapa media, salah
satunya dengan modul.

Modul dalam penelitian ini adalah
modul gizi seimbang terhadap pencegahan
sindrom metabolic yang disusun dengan
menggunakan PGS yang dikeluarkan oleh
Kementrian Kesehatan. Paket modul ini
berisi 6 buah modul dimana disetiap akhir
modul ada evaluasi yang diberikan kepada
setiap peserta.

Dalam penelitian Tsakitzidis, et al.,
(2015) bahwa lebih dari 80% peserta
meningkat pengetahuannya dan
pemahaman mereka berubah serta kurang
dari 60% peserta mengalami perubahan
sikap karena pemberian modul. Dalam

penelitian Roy, A. (2016) bahwa modul

efektif dalam mempromosikan keakraban

dengan perilaku keamanan makanan dan
diterima dengan baik.

Melalui pendidikan gizi seseorang
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
mereka dalam pemilihan makanan (Marisa,
dkk., 2014). Dengan pendidikan gizi secara
signifikan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap kita dalam
pemberian makanan lengkap (Jumiyati dan
Yulianti, 2016).

Dari penelitian sebelumya yang
dilakukan oleh Utami (2016) bahwa guru
dengan status gizi obesitas sentral yaitu
67% di tiga kecamatan dengan jumlah guru
terbanyak di  kota Makassar yaitu
kecamatan  Biringkanaya, kecamatan
Manggala, dan kecamatan Tamalanrea. Hal
ini menunjukkan tingginya prevalensi
obesitas sentral di kota Makassar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melihat efektivitas
modul terhadap perilaku gizi dan kesehatan
guru di sekolah menengah Makassar.
METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah
metode  eksperimen  semu  (Quasi
Eksperiment) dengan  bentuk  Non
Randomized Control Group Pretest Posttest
Design yang disebut juga sebagai Non
Equivalent Control Group Design.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru Sekolah Menengah (SMP dan
SMA) yang ada di Kota Makassar

berjumlah 2886 guru yang terdiri dari 1791



Guru PNS SMPN dan 1095 guru PNS
SMAN. Tiga  Kecamatan  dipilih
berdasarkan jumlah guru terbanyak yaitu
Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan
Manggala, dan Kecamatan Tamalanrea.
Total sampel dalam penelitian ini adalah 92
responden. Jumlah sampel tersebut didapat
dari teknik pengambilan sampel dengan
cara purposive sampling yang memenuhi
kriteria inklusi yakni guru PNS, umur 27-
60 tahun, tidak memiliki riwayat penyakit
diabetes mellitus, jantung, dan stroke,
bersedia diambil darahnya, dan bersedia
diwawancarai.

Data primer meliputi indentitas guru,
karakteristik  responden,  pengukuran
tekanan darah dan pemeriksaan gula darah,
kolesterol trigliserida, dan HDL di
laboratorium kimia (Prodia), data awal
pretest perilaku (pengetahuan, sikap,
tindakan) kelompok modul plus. Adapun
data sekunder meliputi data akhir posttest
perilaku (pengetahuan, sikap, tindakan)
kelompok modul, buku-buku, jurnal,
skripsi, tesis, disertasi, data dari Dinas
Pendidikan Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan berupa data seluruh
Sekolah Menengah Pertama Negeri dan
Sekolah Menengah Atas beserta jumlah
guru yang ada di Kota Makassar tahun
2017.

Data yang diperoleh diolah dengan

menggunakan program SPSS dengan

analisis univariat dan analisis bivariat.

Hasil analisis akan dinarasikan dan
ditabelkan. Untuk uji statistic
menggunakan uji T berpasangan dan uji T
tidak  berpasangan  dengan  tingkat
kemaknaan yang digunakan p < 0,05.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan karakteristik umur 46-
55 tahun, kelompok modul plus paling
banyak sebanyak 30 orang (65,2%) dan
kelompok modul paling banyak berada
pada umur 46-55 tahun sebanyak 31 orang
(67,4%).
sekolah, responden paling banyak pada
kelompok modul plus adalah dari SMP 9

Berdasarkan karakteristik

sebanyak 14 orang (30,4%), begitupun
kelompok modul adalah SMA 12 sebanyak
14 orang (30,4%). Berdasarkan jenis
kelamin, kelompok modul plus yang paling
banyak berpartisipasi adalah perempuan
sebanyak 37 orang (80,4%), begitupun
pada kelompok modul bahwa perempuan
yang paling banyak berpartisipasi yakni 38
orang (82,6%).

Pada kelompok modul plus sebanyak
46 orang diketahui bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan guru kategori
baik sebelum dan setelah diberikan
intervensi yakni 18 orang (39,1%) saat
pretest naik menjadi 32 orang (69,6%) saat
posttest. Pada kelompok modul sebanyak
46 orang diketahui bahwa juga terjadi
peningkatan pengetahuan guru kategori

baik yakni 24 orang (52,2%) saat pretest



naik menjadi 37 orang (80,4%) saat
posttest.

Untuk kategori sikap pada kelompok
modul plus sebanyak 46 orang diketahui
mengalami penurunan dimana kategori
mendukung diketahui 21 orang (45,7%)
saat pretest turun menjadi 20 orang (43,5%)
saat posttest. Pada kelompok modul
sebanyak 46 orang diketahui sebaliknya
dimana terjadi peningkatan sikap kategori
mendukung yakni 20 orang (43,5%) saat
pretest naik menjadi 26 orang (56,5%) saat
posttest.

Untuk kategori tindakan pada
kelompok modul plus sebanyak 46 orang
diketahui mengalami peningkatan dimana
kategori baik diketahui 18 orang (39,1%)
saat pretest naik menjadi 23 orang (50,0%)
saat posttest. Pada kelompok modul
sebanyak 46 orang diketahui terjadi
penurunan dimana saat prefest 23 orang
(50%) turun menjadi 22 orang (47,8%) saat
posttest.

pada variabel pengetahuan diketahui
mean sebelum dan setelah intervensi pada
kelompok modul plus meningkat dimana
sebelum intervensi adalah 19,17 dan setelah
intervensi 20,04. Hasil uji statistic uji T
berpasangan menunjukkan bahwa nilai p=
0,020 (p <0,05) yang berarti ada perbedaan
pengetahuan guru sebelum dan setelah
intervensi. Kemudian mean sebelum dan
setelah intervensi pada kelompok modul

juga meningkat dimana sebelum intervensi

adalah 19,28 dan setelah intervensi adalah
20,91. Hasil uji statistic uji T berapsangan
menunjukkan bahwa nilai p=0,000 (p
<0,05) vyang berarti ada perbedaan
pengetahuan guru sebelum dan setelah
intervensi.

Untuk variabel sikap diketahui mean
sebelum dan setelah intervensi pada
kelompok modul menurun dimana sebelum
intervensi 33,96 dan setelah intervensi
33,15. Hasil uji statistic uji T berpasangan
menunjukkan bahwa nilai p=0,190 (p
>0,05) berarti tidak ada perbedaan sikap
guru sebelum dan setelah intervensi.
Kemudian mean sebelum dan setelah
intervensi pada kelompok modul juga
mengalami penurunan yakni sebelum
intervensi 33,83 dan setelah intervensi
30,83, namun hasil dari uji T berpasangan
nilai p= 0,000 (p <0,05) yang berarti ada
perbedaan sikap guru sebelum dan setelah
intervensi pada kelompok modul.

Pada variabel tindakan diketahui
mean sebelum dan setelah intervensi pada
kelompok modul plus meningkat dimana
sebelum intervensi 46,96 dan setelah
intervensi 51,41. Hasil uji statistic uji T
berpasangan menunjukkan nilai p=0,000
(p<0,05) berarti ada perbedaan tindakan
guru sebelum dan setelah intervensi pada
kelompok modul plus. Selanjutnya mean
sebelum dan setelah intervensi pada
kelompok modul juga meningkat yakni

sebelum intervensi 45,11 dan setelah



intervensi 53,54. Hasil uji T berpasangan
menunjukkan nilai  p=0,000 (p<0,05)
berarti ada perbedaan tindakan guru
sebelum dan setelah intervensi pada
kelompok modul.

Tabel 1. Analisis Pengetahuan, Sikap, dan
Tindakan Sebelum dan Setelah Intervensi
pada Klp Modul Plus (n=46) dan Kilp Modul
(n=46)

Pre-test  Post-Test A

Variabel MeantSD MeantSD Mean 1SD pValue
Pengetahuan

Modul Plus 19.17:2.08  20.04+1.81 0.87+244  0.020*
Modul 19.28+1.94 2091+1.67 1.63+2.86 0.000*
p Value 0.796* 0.019* 0.062*
Sikap

Modul Plus 33.96£3.12  33.15¢2.84 -0.80+4.97 0.190*
Modul 33.83+3.86 30.83t2.05 -3.00+4.59 0.000*
p Value 0417+ 0.859* 0.011*
Tindakan

Modul Plus 46.96t544 514114.36 4.46t587 0.000*
Modul 45114378 53.54+3.60 843t5.33  0.000*
p Value 0.000% 0.615*  0.000*

Sumber : Data Primer, 2018
*Paired Sample t-Test
** Independent Sample t-Tes

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji statistic uji T

berpasangan, kelompok modul plus
menunjukkan nilai p= 0,020 (p<0,05) yang
berarti ada perbedaan pengetahuan guru
sebelum dan setelah intervensi. Efektivitas
modul ini sejalan dengan penelitian
Purnamasari, dkk tahun 2014 dimana Uji
Paired T-Test dengan hasil nilai p=0,000
lebih kecil dari Alpha: 0,05, sehingga
menunjukkan ada perbedaan pengetahuan
kesehatan yang signifikan melalui media
modul. Begitupun dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2013)
dengan menggunakan media modul dapat
meningkatkan

pengetahuan  tentang

manajemen laktasi, dan penelitian yang
dilakukan oleh Wibowo dan Suryani (2013)
dengan  menggunakan modul dan
audiovisual dapat meningkatkan
pengetahuan penggunaan Monosodium
Glutamat pada ibu rumah tangga. Utomo
(2000) mengatakan dalam penyampaian
pesan melalui ceramah perlu dibantu
dengan modul, agar peserta dapat meninjau
kembali materi yang telah dibahas dalam
ceramah. Pertimbangan penggunaan modul
karena media ini mempunyai keuggulan
dalam hal kemudahan untuk disimpan dan
dibaca berulang kali, melibatkan banyak
orang, serta memudahkan bagi masyarakat
untuk mengingat kembali isi pesan.

Sama halnya dengan kelompok modul
dimana hasil uji statistic uji T berpasangan
menunjukkan bahwa nilai p= 0,000
(p<0,05) yang berarti ada perbedaan
pengetahuan guru sebelum dan setelah
intervensi. Hal ini tidak sejalan dengan teori
yang dikatakan Socony (dalam lunardi,
2003) bahwa ceramah kurang efektif bila
tidak ditunjang dengan alat peraga lain,
agar meninggalkan kelekatan ingatan. Hal
ini dikarenakan dalam edukasi tanpa modul
tidak lepas dari diskusi yang efektif karena
waktu durasi tanya jawab diberikan tidak
terbatas.

Untuk variabel sikap pada kelompok
modul plus diketahui hasil uji statistic uji T
berpasangan menunjukkan bahwa nilai p=

0,190 (p>0,05) berarti tidak ada perbedaan



sikap guru sebelum dan setelah intervensi.
Untuk kelompok modul hasil dari uji T
berpasangan nilai p= 0,000 (p<0,05)
menunjukkan ada perbedaan sikap guru
sebelum dan setelah intervensi. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Arifah
(2010) yang membuktikan bahwa metode
ceramah dengan modul efektif
meningkatkan  sikap ~ wanita  dalam
menghadapi menopause.

Kemudian variabel tindakan pada
kelompok modul plus diketahui hasil uji
statistic uji T berpasangan menunjukkan
bahwa nilai  p= 0,000 (p<0,05)
menunjukkan ada perbedaan tindakan guru
sebelum dan setelah intervensi. Begitu juga
pada kelompok modul diketahui ada
perbedaan tindakan guru sebelum dan
setelah intervensi yang menunjukkan
bahwa nilai p= 0,000 (p<0,05). Berbeda
halnya dengan penelitian Kusumawardani
(2012) dimana terjadi peningkatan praktik
pada saat pretest penyuluhan kesehatan,
posttest hari ke-15 dan posttest hari ke-30.
Pada kelompok perlakuan diketahuai nilai
p<0,001 yang berarti terjadi perubahan
bermakna. Sedangkan pada kelompok
control terlihat perubahan yang terjadi tidak
bermakna dengan nilai p=0,2.

Nilai mean pengetahuan sebelum dan
setelah intervensi pada kelompok modul
plus meningkat dimana sebelum intervensi
19,17 dan setelah intervensi 20,04 dengan

nilai p=0,020 dimana ada perbedaan

signifikan (p<0,05) sebelum dan setelah
intervensi. Untuk kelompok modul, nilai
mean sebelum intervensi 19,28 dan setelah
intervensi 20,91 dengan nilai p= 0,000
dimana ada perbedaan signifikan (p<0,05)
sebelum dan setelah intervensi. Untuk hasil
uji statistic uji T tidak berpasangan pada
kelompok modul plus dan kelompok modul
sebelum intervensi menunjukkan nilai p=
0,796 (p>0,05) berarti tidak ada perbedaan
pengetahuan guru sebelum intervensi
(pretest) pada kelompok modul plus dan
kelompok modul. Sama halnya dengan
penelitian Ernawati, dkk (2016) dimana
nilai mean pretest pada kelompok
intervensi 11,35 dan kelompok kontrol
10,62 yang secara statistik tidak ada
perbedaan tindakan yang signifikan (p=
0,335) pada dua kelompok sebelum
diberikan edukasi.

Merujuk pada penelitian Amri dan
Ahmadi (2010) dapat diketahui modul gizi
seimbang yang digunakan dalam penelitian
ini  dikatakan sudah efektif karena
mencapai batas standar yang ditetapkan
yakni > 50% peserta meningkat
pengetahuan dan berubah sikap serta
tindakan gizi dan kesehatan. Di dalam hasil
penelitian ini diketahui responden yang
menggunakan modul menunjukkan
pengetahuannya sesudah intervensi paling
tinggi mencapai 69,6% pada kategori baik.
Untuk sikap sebanyak 54,3% yang

sikapnya mendukung setelah intervensi.



Begitupun  tindakan  60,9%  yang
tindakannya baik setelah intervensi.
KESIMPULAN

Terjadi peningkatan pengetahuan dan
tindakan gizi dan kesehatan pada kelompok
modul plus, namun sikap mengalami
penurunan. Pada kelompok modul terjadi
peningkatan pengetahuan, sikap, dan
tindakan gizi dan kesehatan. Modul gizi
seimbang dalam penelitian ini sudah efektif
dalam mengedukasi guru karena bisa
meningkatkan pengetahuan serta merubah
sikap dan tindakan responden sebanyak <
50%. Disarankan kepada guru untuk dapat
meningkatkan pengetahuan terkait perilaku

gizi dan kesehatan.
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